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BAB II
STUDI PUSTAKA
2.1.     Definisi Wireless Local Loop (WLL)

Wireless Local Loop  (WLL) dapat diartikan secara umum sebagai teknologi yang menerapkan prinsip bagaimana hubungan antara pelanggan dengan sentral lokal ( Local Exchange) yang biasanya menggunakan media transmisi kabel diganti dengan jaringan tanpa kabel (Devisi Pelatihan 2000). Secara umum, konfigurasi WLL adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Konfigurasi WLL 
Keterangan :

LE


: Local Exchange

RBS - BTS 
: Radio Base Station – Base Transciever Station


Contoh – contoh radio yang digunakan pada WLL : Ericsson DRA-1900, Siemen DECTlink, Alcatel A9800, NEC DCTS, Ultra phone, Philip IRT, NEC DRMASS, dan CDMA untuk aplikasi Fixed Wireless (Telkom Training Center 2007).
2.1.1.RBS ( Radio Base  System )


Merupakan antarmuka antara sentral loksl dengan terminal pelanggan. Dalam RBS ini terjadi proses modulasi yang memungkinkan sinyal ditransmisikan dalam media radio.Komponen yang terdapat di dalamnya adalah sebagai berikut :
a.Concentrator


Merupakan perangkat yang mengkonsentrasikan banyak kanal menjadi sejumlah kanal dengan jumlah yang lebih sedikit.
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Gambar. 2.2. Konsentrator
b. Controller

Merupakan pusat pengendali operasi dan pemeliharaan manajemen jaringan. Ssering disebut dengan OMC ( Operation Maintenance Center ).

2.1.2. BTS ( Base Transciever Station )


Perangkat ini meliputi pemancar dan penerima yang membawa antarmuka udara ( air interface ) yang digunakan sebagai media komunikasi antara RBS dan terminal pelanggan. Dalam perangkat ini akan terjadi proses modulasi yang akan menaikkan frekuensi suara ke frekuensi pemancar.


BTS ini mempunyai daerah cakupan (coverage area) tertentu, sehingga terminal pelanggan harus berada di daerah tersebut supaya kualitas sinyal terjamin.


Interface sangat menentukan kapasitas kanal area pelayanan dan kualitas sinyal dari WLL yang akan diimplementasikan. Ada dua macam antarmuka dalam hal ini sebagai berikut :

a. Antarmuka analog

Yaitu antarmuka yang menggunakan modulasi analog sehingga kapasitas relatif kecil.

b. Antarmuka digital

Yaitu antarmuka yang menggunakan modulasi digital

2.1.3. Terminal Pelanggan



Merupakan perangkat yang digunakan secara langsung oleh pelanggan untuk berkomunikasi. Ada beberapa model terminal pelanggan, diantaranya adalah model fixed terminal dan hand set dimana model hand set ini dapat dibawa atau dapat melakukan mobilitas asalkan masih dalam area Local Exchange.
2.2. Latar Belakang Implementasi Wireless Local Loop
a. Untuk menggantikan jaringan kabel tembaga yang sudah usang.

b. Menyediakan akses dalam lingkungan yang kompetitif.

c. Untuk memberikan layanan jasa telekomunikasi pada daerah yang terisolir (tidak terjangkau jaringan fisik)

d. Memberikan layanan untuk daerah baru.

e. Untuk mengatasi kondisi darurat

f. Meningkatkan kapasitas network existing.
2.3.     Struktur Umum WLL
2.3.1.Network Station

Elemen – elemen yang terdapat pada network station antara lain :
· Controller

· Approach-link

· Repeater Stations

· Base Transceiver Stations
Fungsi network station , yaitu :

· Berada di sisi sentral

· Interface antara sistem JARLOKAR dan Sentral lokal.

· Melakukan management dan pengontrolan Jaringan. 

· Dihubungkan dengan Sentral Lokal menggunakan  interface a/b atau V.5x

· Melakukan Proses Konsentrasi saluran.

· Melakukan kompresi data

· Menyalurkan informasi dan kontrol dari dan ke setasiun pelanggan.

Konversi signal analog ke signal digital dan sebaliknya
2.3.2.
Subscriber Station 

Elemen – elemen yang terdapat pada subscriber station, antara lain :
·   Antenna & Feeder

·   Subscriber Unit (SU)

·   Power Supply Unit (PSU)

·   CPE
Fungsi subscriber station, yaitu :

· Berada di lokasi pelanggan

· Dapat disambungkan dengan Pesawat telepon standar atau CPE lainnya 

· Untuk Pay-Phone tersedia perangkat khusus.  

· Didisain untuk  instalasi Indoor atau Outdoor.
· Setiap subscriber unit mempunyai “ID-number” yang unik yang telah ditetapkan oleh pabrik.

· Kompresi data

· Konversi 2/4 W

· Konversi A/D & D/A

· Deteksi signal bell 
· Deteksi On/Off-hook

Secara umum, struktur dari WLL dapat digambarkan sebagai berikut ;
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Gambar. 2.3.  Struktur WLL/Radio Accsses Network
2.4.  Point to Point atau Dedicated Channel Mode 

Yaitu untuk menghubungkan pelanggan dengan sentral lokal dengan menggunakan sistem radio point to point, dimana setiap kanal dialokasikan pada pelanggan secara tetap (arah dan tujuannya sudah tertentu).
2.5. Point to Multipoint atau Multiaccess 

Yaitu untuk menghubungkan pelanggan dengan sentral lokal dengan menggunakan sistem radio point to multipoint, dimana kanal-kanal yang tersedia tidak dialokasikan kepada stasiun pelanggan secara tetap (arah dan tujuannya tidak ditentukan) / kanal-kanalnya dipakai secara bergantian sesuai kebutuhan
2. 6. Konfigurasi  Wireless Local Loop
Secara detail konfigurasi Wireless Local Loop memilki tiga konfigurasi yaitu :

2.6.1.Radio (Single cell/Larger cell)
Karakteristik  PP/PMP Radio Access System :
·    Larger coverage (up to 60 km radius)

· Low/midle Capacity

· Fixed Channel Assignment 

· Menggunakan Radio Concentrator 

· Cocok untuk melayani pelanggan yang tersebar diarea yang luas 

· Cocok  untuk kepadatan trafik rendah atau sedang .

[image: image3]Gambar.2.4. PP/PMP Radio Access System
2.6.2. Kombinasi antara sistem Transmisi Point to point or Point to Multipoint dengan Cordless/cellular system (menggunakan Repeater/Cluster system)
Karakteristik   PP/PMP+Cordless/Celuler System:

· Micro cell/Macro cell

· Larger Capacity

· Fixed Channel Assignment/Dynamic Channel Assignment 

· Menggunakan Radio Concentrator
· Dapat melayani pelanggan yang jauh dari sentral  (used repeater)

· Cocok untuk melayani pelanggan yang berkelompok-kelompok 

· Cocok untuk kepadatan trafik sedang /tinggi 

· Untuk Cellular (3G) dapat digunakan untuk trans. Data kecepatan tinggi.

· Fixed or Limited mobility

[image: image4]Gambar. 2.5. PP/PMP+Cordless/Celuler System
2.6.3. Kombinasi antara Sistem transmisi  point to multipoint radio system  dengan  kabel tembaga  (Used Repeater/Cluster system)


Karakteristik PMP Radio + Copper Line :
· hope distance ± 35 km

· Lower Capacity

· Fixed Channel Assignment

· Menggunakan Radio Concentrator

· Dapat digunakan untuk melayani pelanggan yang jauh dari sentral  (up to 540 km from Exchange)

· Cocok untuk melayani pelanggan yang berkelompok-kelompok 

· Cocok untuk kepadatan trafik rendah

· Menggunakan kabel tembaga untuk menghubungkan repeater atau cluster  atau setasiun terminal dengan pelanggan  (used copper line ± 500 m)
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Gambar. 2.6. PMP Radio + Copper Line
2.7. Pemetaan Teknologi

Berdasar pemetaan teknologi dapat disimpulkan jenis radio apa yang digunakan,seperti contoh untuk kerapatan demand tinggi dapat digunakan  kombinasi antara sistem Transmisi Point to point or Point to Multipoint dengan Cordless/cellular system (menggunakan Repeater/Cluster system). Sistem ini melayani pelanggan yang berkelompok-kelompok dengan kepadatan trafik sedang atau tinggi.

Tabel.2.1. Pemetaan Teknologi
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2.8. Penetapan Model  WLL
Berdasarkan data dari distribusi / aplikasi,Radius jangkauan.,kepadatan pelanggan,intensitas trafik per pelanggan  serta  lokasi dan berdasarkan pemetaan teknologi dapat ditentukan model Penerapan WLL.
	
Tabel. 2.2. Model Penerapan WLL

	Model
	Distribusi/
Aplikasi
	Radius Jangkauan (km)
	Kepadatan Pelanggan
	Intensitas trafik per pelanggan
	Lokasi

	A


	Indoor
	< 0,1
	>4000
	> 130 mE
	HRB

	B


	Terpusat
	2-6
	200-4000
	> 130 mE
	Daerah industri baru, real estate, perkantoran

	C


	Memanjang
	2-6
	200-4000
	60-130 mE

> 130 mE
	Sepanjang Jl. Protokol, sungai & pantai

	D


	Tersebar
	> 6
	<200
	60-130 mE

> 130 mE
	Daerah suburband dan rural

	E
	Kombinasi
	<10
	-
	> 130 mE
	Kota Besar


2.9. Teknologi Digital Enhanced Cordless Telecomnication ( DECT )

Digital Enhanced Cordless Telecomnication (DECT) merupakan standard yang telah ditetapkan oleh komisi di Eropa  untuk sistem komunikasi digital tanpa kabel atau kawat (cordless). 


Standard DECT menggunakan gelombang radio dengan frekuensi kerja antara 1,88 - 1,9 GHz. Lebar bidang radio dibagi ke dalam 2 x 12 repeating  (duplex) timeslot. Bila komunikasi dilakukan, maka akan menempati satu   timeslot dan karena menggunakan sistem duplex, maka informasi ( dalam satu frame – nya) berisi dua buah data, yaitu data yang dikirim dan data yang diterima.

Penyandian mengggunakan ADPCM ( Adaptive Diferensial Pulse Code Modulation ) yaitu sandi yang dilengkapi dengan sistem keamanan yang tinggi agar tidak dapat disadap oleh pihak luar. Dalam sistem ini menggunakan multiple timeslot untuk sebuah panggilan, sebagai contoh ISDN ( Integrated Services Digital Network ) dengan kecepatan akses 144 Kb/s akan menggunakan lebih dari 5 buah timeslot.

Selama periode pemanggilan, terminal dalam hal ini untuk jenis WLL DRA – 1900  disebut FAU ( Fixed Access Unit ) secara terus menerus mencari kanal radiodan timeslot yang tersedia sampai hubungan dapat secara baik dilakukan. Pemilihan kanal ini dilakukan secara kontinyu walaupun hubungan sdang berlangsung dan bila ditemukan kanal yang lebih baik dalam arti mempunyai interferens yang lebih kecil, maka sistem akan secara otomatis memindahkan pembicaraan ke kanal tersebut (handover).


DECT  memiliki kelebihan karena berbeda dengan teknologi celular white area dalam hal kualitas suaranya ( speech quality ). Hal ini merupakan salah satu kriteria yang harus digunakan dalam spesifikasi kerja DECT, sehingga DECT cordless phone tidak berbeda jauh dengan telepon kabel dalam hal kualitas suaranya. 


Kecepatan bit DECT yang tinggi berpengaruh baik pada servis yang disediakan, sebagai contoh sebuah jaringan DECT dapat dipakai untuk modem dan mesin faximile dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi daripada servis yang disediakan oleh jaringan seluler lainnya.


Perbedaan lainnya adalah pada DECT tidak memerlukan perencanaan frekuensi. Setiap Base Station, Tranceiver menggunakan banyak kanal radio dan Time Slot yang telah disediakan, sehingga memudahkan bila akan dilakukan
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